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Abstrak   

Salah satu sektor kelompok usaha kecil yang sedang berkembang dikota Batam adalah 

adalah kelompok pengrajin Asoka Yang berada di Tanjung Piayu komplek perumahan 

pancur biru lestari Kota Batam.  Kelompok pengrajin ini merupakan kelompok usaha 

rumahan yang banyak dilakukan oleh masyarakat di Tanjung piayu kota Batam, salah satu 

sektor yang menjadi target penjualan produk dari kelompok ini adalah wisatawan yang 

berkunjung kekota Batam. Permasalahan yang dihadapi oleh kelompok pengrajin asoka ini 

seperti tingkat pejualan penjualan yang rendah, serta lemahnya pada aspek pemasaran 

produk terutama dalam saluran distribusi penjualan bagi produknya. Kegiatan PKM ini 

bertujuan Memperluas pangsa pasar kelompok pengrajin Asoka melalui pelatihan media 

promosi berbasis web, Meningkatkan produktiditas, Meningkatkan keahlian dan 

keterampilan kewirausahaan, Meningkatkan keahlian dan keterampilan melalui 

pendampingan dalam memasarkan produk hasil kerajinan tangan. Metode kegiatan dalam 

pkm ini meliputi pelatihan (Pembuatan dan operasional web, bantual stimulus produk, 

pelatihan kewirausaan, dan pelatihan dan pendampingan manajemen pemasaran). Hasil dari 

kegiatan PKM kepada  kelompok pengrajin Asoka berupa tersedianya media promosi 

berbasis web sehingga pangsa pasar produk kelompok pengrajin asoka menjadi lebih luas, 

meningkatnya produktifitas kelompok pengrajin Asoka serta meningkatnya keahlian dan 

keterampilan dalam memasarkan produk hasil kerajinan tangan 

 

Abstract   

One sector of the small business group that is developing in the city of Batam is the Asoka 

craftsmen group located in Tanjung Piayu, the sustainable blue pancur housing complex, 

Batam City. This group of craftsmen is a home-based business group that is mostly carried 

out by the community in Tanjung Piayu, Batam City, one of the sectors that is the target of 
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product sales of this group is tourists visiting Batam city. The problems faced by this group 

of Asoka craftsmen include low levels of sales, and weakness in the marketing aspects of 

the product, especially in the sales distribution channel for their products. This PKM 

activity aims to expand the market share of the Asoka craftsmen group through web-based 

promotional media training, Increase productivity, Increase entrepreneurial expertise and 

skills, Increase expertise and skills through assistance in marketing handicraft products. The 

method of activities in this pkm includes training (web creation and operation, product 

stimulus assistance, entrepreneurship training, and marketing management training and 

assistance). The results of PKM activities for the Asoka craftsmen group were the 

availability of web-based promotional media so that the market share of the Ashoka 

craftsmen group's products became wider, increased productivity of the Asoka craftsmen 

group and increased expertise and skills in marketing handicraft products. 

 Keywords: Website, Entrepreneurship, Marketing   

Pendahuluan   

Kota Batam merupakan salah satu 

daerah dengan jumlah kunjungan 

wisatawan terbesar di Indonesia dan 

berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik 

tahun 2019 jumlah wisatawan yang 

berkunjung ke kepulauan riau pada peride 

Februari 2019 saja berjumlah 231.397 

orang, (Dodo, 2019)dengan kunjungan 

terbesar ialah ke kota Batam dan salah 

tujuan wisatawan berkunjung ke kota 

Batam selain menikmati objek wisata 

adalah berbelanja berbagai produk 

kerajinan tangan, dengan kondisi tersebut 

menjadi peluang besar bagi UKM maupun 

kelompok uaha di Kota Batam untuk 

meningkatkan pendapatan melalui 

penjualan produk kerajinan tangan dan 

salah satu kelompok yang ingin menggapai 

peluang tersebut adalah kelompok 

pengrajin Asoka yang berada di Tanjung 

Piayu Kota Batam 

Kelompok pengrajin asoka 

merupakan kelompok pengrajin yang 

menghasilkan berbagai kerajinan dari tali 

kur dan benang rajut yang kemudian 

dijadikan berbagai produk seperti berupa 

tas, dompet, bros, gantungan kunci, sepatu, 

dan peci. Kegiatan usaha Bersama yang 

dikembangkan oleh kelompok masyarakat 

Tanjunpiayu, yang berawal dari 

perkumpulan ibu-ibu PKK kemudian 

berkembang menjadi Kelompok pengrajin 

dan telah berdiri sekita 3 tahun, kelompok 

ini di pimpin oleh ibu Ermawaty. Dimana 

saat ini pengrajin yang ada berjumlah 

sudah berjumlah sekitar 23 orang. 
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Prospek penjual produk dari 

kelompok pengrajin asoka ini cukup tinggi 

mengingat tingginya kunjungan wisatawan 

ke kota Batam dimana Jumlah kunjungan 

wisatawan mancanegara yang berkunjung 

ke Kota Batam menyumbang sebesar 

Rp127 miliar bagi PAD di Kota Batam 

(Rusdianto, 2015). Tentunya kondisi ini 

menjadi sebuah peluang dimana tujuan 

wisatawan selain mengunjungi suatu objek 

wisata, wisatawan juga mencari berbagai 

pernak pernik atau hasil kerajinan untuk 

dibawa pulang atau dijadikan oleh-oleh 

setelah mengunjungi suatu wilayah, selain 

itu keberadaan kelompok pengrajin asoka 

ini juga turut membantu perekonomian 

masyarakat tanjung piayu, dimana 

sebagian besar masyarakatnya berada pada 

tahapan ekonomi yang lemah. 

Namun seperti pada umumnya 

usaha kecil, pada usaha juga memiliki 

karakteristik yang terdapat pada usaha 

kecil umumnya yaitu:  

1) usaha informal yang memiliki aset 

modal, omzet yang amat kecil dan 

kapasitas produksi yang rendah,  

2) Lemah dalam manajemen, teknologi, 

dan informasi pasar,  

3) Dikelola dalam Manajemen keluarga 

sehingga lemah dalam pengendalian,  

4) Tidak menguasai saluran distribusi 

dan lemah dalam pemasaran,  

5) Tidak memiliki legalitas usaha,  

6) Memiliki kelemahan dalam 

manajemen keuangan sehingga 

lembaga keuangan formal mengalami 

kesulitandalam mengukur kemampuan 

usahanya (Rokhmah & Almaidah, 

2018) 

Bahan baku utama untuk kegiatan 

proses produksi kerajinan tangan 

Kelompok pengrajin asoka ini berupa tali 

kur,puring busa, rantai, ring handel, 

resleting, magnet dan lainnya sebagian 

besar masih di peroleh dari luar kota 

Batam, dampaknya mengakibatkan harga 

bahan bakunya menjadi tinggi dan 

terkadang menggangu proses produksi dan 

juga meningkatkan biaya operasional, 

Untuk mendukung kegiatan produksi 

kelompok kerajinan hanya didukung 

dengan berbagai alat, sederhana dan untuk 

menjahit tali puring memerlukan mesin 

jahit khusus yang disewa oleh anggota 

kelompok asoka dengan kondisi tersebut 

mengakibatkan waktu pengerjaan untuk 

membuat sebuah produk kerajinan menjadi 

lama dan kurang rapi. 

Kegiatan Pengabdian kepada masarakat 

(PKM) ini bertujuan:  

1) Memperluas pangsa pasar bagi 

produknya,   

2) Meningkatkan produktiditas   
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3) Meningkatkan keahlian dan 

keterampilan kewirausahaan 

kelompok pengrajin asoka.  

4) Meningkatkan keahlian dan 

keterampilan melalui pendampingan 

dalam memasarkan produk hasil 

kerajinan tangan. 

 

Masalah 

Adapun permasalahan nyata yang dihadapi 

mitra adalah : 

1) Rendahnya tingkat penjualan produk, 

salah satu alasan kurangnya pembeli 

dalam membeli produk hasil kerajinan 

tangan kelompok ini adalah tidak 

adanya media atau tempat untuk 

memasarkan produk hasil kerajinan 

tangan ini. Dimana selama ini produk 

hasil kerajinan tangan yang mereka 

hasilkan dipasarkan melalui model 

model pemasaran konvensional yakni 

dengan menawarkan secara langsung 

ke lokasi-lokasi yang menjadi sentra 

penjualan kerajinan, sehingga tingkat 

penjualan menjadi rendah. 

2) Selain itu masih tingginya produksi 

sehingga menyebabkan harga jual 

produk yang ditawarkan ke konsumen 

menjadi mahal sehingga 

mempengaruhi tingkat penjualan 

produk ke tangan konsumen, salah 

satu hal yang menyebabkan 

permasalahan ini adalah kelompok 

pengrajin asoka masih menggunakan 

alat-alat sederhana dan terdang 

menyewa alat yang digunakan dalam 

kegiatan proses produksi seperti mesin 

jahit khusus untuk menjahit tali puring 

3) Pada saat tim melakukan survey,pihak 

mitra mengharapkan agar adanya 

pelatihan kewirausahaan dilakukan 

untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan manajerial dalam 

menjalankan usaha. Materi 

kewirausahaan yang diberikan 

mencakup konsep dasar 

kewirausahaan, kreativitas dan inovasi 

motivasi kewirausahaan, serta usaha 

kecil 

4) Rendahnya pemahaman kelompok 

pengrajin terkait konsep dasar 

pemasaran, proses perencanaan 

pemasaran, analisis peluang pasar, dan 

perencanaan strategi pemasaran 

manajemen pemasaran 

Metode 

Metode pelaksanaan PKM yang dilakukan 

oleh Tim PKM dilakukan dengan beberapa 

tahap dengan melibatkan Kelompok 

pengrajin asoka, dan metode yang 

digunakan dalam PKM ini mengacu 

kepada (Raymond, 2018), (Yusbardini, 

Nawawi, & Purwanto, 2018) dan Dimana 

untuk memperoleh manfaat dari 
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pengabdian ini serta dapat 

diimplementasikan, maka metode yang 

ditawarkan dalam pengabdian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Langkah 1 (Metode ceramah) 

Tim Dosen memberikan ceramah 

dan pemaparan tentang teori 

Perencanaan Pemasaran, 

kewirausahaan dan website 

2. Langkah 2 (Metode Tutorial) 

Peserta akan diberi pelatihan  

Membuat Media Promosi Berbasis 

Web 

2. Langkah 3 (Metode diskusi) 

Peserta akan diberikan kesempatan 

untuk mendiskusikan permasalahan 

yang dihadapi dalam pembuatan 

Perencanaan Pemasaran dan 

penggunaan website 

Melalui proses mendengar, 

mengetahui, melatih, mengevaluasi, 

memberi, menerima dan melaksanakan.  

Dengan metode ini diharapkan 

semua anggota Kelompok pengrajin asoka 

dapat memanfaatkan IPTEKS yang 

berkaitan dengan pemanfaatan media 

Promosi menggunakan Website sebagai 

penerapan ilmu pemasaran, Untuk 

pelatihan kewirausahaan akan dilakukan 

untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan manajerial dalam 

menjalankan usaha. Materi kewirausahaan 

yang diberikan mencakup konsep dasar 

kewirausahaan, kreativitas dan inovasi, 

motivasi kewirausahaan, serta usaha kecil 

.pelatihan ini diharapkan kepada Mitra 

dapat meningkatkan kualitas produknya 

dan pada akhirnya dengan hasil tersebut 

peningkatan kesejahteraan untuk masing-

masing anggota. 

Secara umum proses pendekatan untuk 

membantu menyelesaikan permasalahan 

mitra ialah sebagai berikut: 

1. Media Promosi Berbasis Web pada 

kelompok pengrajin asoka 

ditanjung piayu kota Batam, 

pelaksanaan kegitan ini meliputi : 

a. Pelatihan kepada mitra untuk 

mengelola system administrasi 

dan pembuatan web 

promosi 

b. Pelatihan cara upload konten, 

gambar produk, deskripsi, 

harga dan tampilan yang 

mereka inginkan. 

c. Pelatihan penggunaan aplikasi 

chat untuk menambah 

pelayanan kepada pelanggan 

yang akan membeli hasil 

tangkapan ikan atau bila ada 

pertanyaan lain mengenai 

produk kerajinan 

d. Pelatihan cara meng-backup 

data dari hosting. 
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2. Kegiatan permasalahan 

kewirausahaan 

a. Konsep dasar kewirausahaan 

b. Kreativitas dan inovasi 

c. Motivasi kewirausahaan 

 

3.Kegiatan permasalahan manajemen 

pemasaran   

Berikut ini adalah daftar kegiatan 

yang akan dilakukan: 

a. Pelatihan pemilihan 

segmentasi pasar, 

b. Pelatihan perencanaan 

pemasaran 

c. Pelatihan strategi penetapan 

harga  

d. Pengkajian ulang sistem 

distribusi, 

e. Pelatihan komunikasi 

pemasaran/ promosi, baik 

promosi secara offline atau 

online 

Pelaksanaan kegiatan PKM bagi 

Kelompok pengrajin asoka ini 

dilaksanakan secara bertahap selama dua 

kali pertemuan yang dijabarkan pada tabel 

berikut: 

Tabel 1.1 Pelaksanaan kegiatan pertama 

NO Waktu Kegiatan 
Tim 

Dosen 

1 13.00 – Pembukaan dan Ketua 

13.15 kata sambuatan 

dari Pengabdi 

Pengabdi 

 

  13.15 – 

13.30 

Sambutan dari  

Ketua  pengrajin 

Ermawaty 

3   Acara Inti:  

Memberikan 

pemahaman 

materi tentang    

Pemasaran, dan 

kewirausahaan 

 

Anggota 

pengabdi 

 

4 16.30- 

16.45 

Penutup Ketua 

Pengabdi 

 

 

 

Tabel 1.2 Pelaksanaan kegiatan Kedua 

NO Waktu Kegiatan 
Tim 

Dosen 

1 13.00 – 

13.15 

Pembukaan dan 

Pembahasan, 

review materi 

Ketua 

Pengabdi 

 

2 13.30 – 

16.30 

Acara Inti:  

Memberikan 

pemahaman 

materi tentang  

komponen dan 

pembuatan 

website 

 

Anggota 

pengabdi 

 

3 16.30- 

16.45 

Penutup Ketua 

pengabdi 

 

 

 Pembahasan 
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Pengabdian ini yang diberikan secara 

terstruktur berdasarkan metode 

pelaksanaan yang diusulkan. Berikut hasil 

pengabdian tersebut berdasarkan metode 

yang telah ditentukan. Berdasarkan hasil 

Pembinaan kepada Anggota Kelompok 

pengrajin asoka, saya bersama Tim telah 

melakukan beberapa hal yang mana dari 

hasil pembinaan tersebut anggota Anggota 

Kelompok pengrajin asoka dapat membuat 

perencanaan pemasaran sendiri. secara 

garis besar hasil pembinaan ini dapat 

dijelaskan sebagai berikut, Pelaksanaan 

pembinaan yang dilaksanakan 2 kali 

pertemuan dimana materi yang 

disampaikan adalah menyampaikan 

mengenai gambaran umum perencanaan 

pemasaran, materi ini membahas tentang 

pengenalan mengenai perencanaan 

pemasaran, pemateri menyampaikan 

pentingnya perencanaan pemasaran bagi 

usaha kecil. Peserta pada saat itu belum 

mengerti mengenai perencanaan 

pemasaran dan fungsi perencanaan 

pemasaran. Hingga dilanjutkan pada 

pertemuan terakhir mengenai pembuatan 

laporan perencanaan pemasaran, setelah 

itu barulah peserta mulai memiliki 

bayangan dan gambaran terhadap apa itu  

perencanaan pemasaran dan tata cara 

menyusunnya. Pemberian pembinaan ini 

juga meliputi membina kemampuan para 

perserta secara bertahap dalam membuat 

laporan perencanaan pemasaran, sehingga 

para peserta tahu dan memahami bentuk 

dari laporan perencanaan pemasaran. 

 

 

 

Gambar 1. Pelasanaan kegiatan 

 

Dari hasil pelaksanaan PKM tersebut hasil 

yang dicapai adalah peserta dapat 

membuat dan mehami manfaat dari 

Website untuk dijadikan media promosi, 
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Hasil pelatihan membuat website promosi 

tingkat dasar mengingat peserta dari 

pelatihan ini adalah masyarakat yang 

kesulitan mendapatkan akses informasi  

Selain itu untuk mengetahui 

kesuksesan dari program PKM ini juga 

dilakukan Kegiatan dievaluasi agar yang 

mengacu kepada (Siregar, 2019) hal ini 

dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh 

keberhasilan dari kegiatan PKM ini, 

berikut disajikan  tabel 1.3  

 

 

Tabel 1.3 Evaluasi  kegiatan 

Tujuan Indikator 

ketercapaian 

Hasil akhir 

Peserta 

termotivasi 

membuat 

Perencanaan 

Pemasaran 

Peserta mau 

Membuat 

Perencanaan 

Pemasaran 

Peserta yang 

mampu 

membuat 

Perencanaan 

Pemasaran     

Peserta 

termotivasi 

dalam 

berwirausaha 

Peserta 

mampu 

menganalisis 

peluang yang 

ada 

Peserta 

memiliki 

kemampuan 

dalam 

menganalisis 

peluang 

usaha 

Peserta 

mampu 

terampil 

dalam 

menggunakan 

web 

Peserta 

mampu 

membuat 

beberapa 

aspek dalam 

penggunaan 

Peserta 

memiliki 

kemampuan 

dalam 

operasional 

web 

web 

 

Dari keseluruhan pertemuan pengabdian 

dapat disimpulkan bahwa Kelompok 

pengrajin asoka sudah memahami cara 

membuat mampu membuat Perencanaan 

Pemasaran, kemampuan dalam menganalisis 

peluang usaha serta memiliki kemampuan 

dalam operasional web hal ini berbeda 

dengan pertemuan pertama dimana para 

Kelompok pengrajin asoka menganggap 

pemasaran, kewirausahaan dan operasional 

web adalah sesuatu yang rumit , susah, 

merepotkan, dan menghabiskan waktu. 

Hingga setelah tim pengabdi 

menyampaian hal tersebut secara 

berangsur angsur berubah dimana Peserta 

sangat antusias ingin membuat 

perencanaan, mampu menganalisis peluang 

usaha serta memiliki kemampuan dalam 

operasional web. 

 

Simpulan 

Berikut adalah beberapa manfaat dari hasil 

kegiatan PKM yang telah dilakukan, 

diantara adalah sebagai berikut: 

1. Peserta memiliki pemahaman tentang 

pembuatan perencanaan pemasaran. 

2. Peserta juga telah dapat memahami 

mengenai ruang lingkup dari 

perencanaan pemasaran  

3. Peserta telah dapat membuat 

perencanaan pemasaran 
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4. Peserta memiliki pemahaman tentang 

kewirausahaan 

5. Peserta  

Selain itu ada   beberapa 

rekomendasi yang dianggap perlu 

berdasarkan kegiatan pengabdian yang 

telah dilakukan sebagai berikut: 

1. Sebaiknya PKM seperti ini 

dilaksanakan secara berkala.  

2. Sebaiknya semua peserta sudah 

hadir tepat waktu (sebelum 

acara dimulai) jadi tidak ada 

peserta yang datang diawal, 

ditengah atau bahkan diakhir 

acara sehingga materi yang 

disampaikan tidak diulang-

ulang. 

6. Kedepan jumlah  Peserta yang 

mengikuti Pembinaan 

perencanaan pemasaran bisa 

meningkat sehingga dengan 

adanya pelatihan ini diharapkan 

dapat membantu UMKM dalam 

menangani berbagai 

permasalahan Khusunya yang 

berkaitan dengan pemasaran, 

kewirausahaan dan web. 
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